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ABSTRAK 

Perangkat pembelajaran merupakan pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Analisis perangkat ini bertujuan untuk 

mengetahui perangkat pembelajaran yang digunakan selama 

pembelajaran daring yang pada saat pandemi Covid-19. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana perangkat pembelajaran yang 

digunakan pada masa pandemi Covid-19 seperti silabus, RPP, LKS, 

media pembelajaran, dan model pembelajaran.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan adalah dengan metode observasi, wawancara, angket, 

dan dokumentasi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah waka 

kurikulum, 1 guru matematika dan 3 peserta didik kelas VII F SMP 

Negeri 34 Bandar Lampung. Proses analisis data pada penelitian ini 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Menguji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi tekhnik yaitu 

membandingkan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 

angket dan dokumentasi dari berbagai teknik pengumpulan data yang 

berbeda tersebut bertujuan untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama.       

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses dan persiapan 

guru dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 sudah dalam kategori baik dan layak digunakan 

pada pembelajaran daring. Hal tersebut dilihat dari hasil penilaian 

angket silabus sebesar 76% dengan kategori baik, penilaian RPP 

sebesar  75%  dengan kategori baik,  penilaian LKS sebesar 71.5% 

dengan kategori baik, penilaian media pembelajaran sebesar 73% 

dengan kategori baik dan penilaian model pembelajaran sebesar 70.5% 

dengan ketegori baik. Ketersediaan sarana dan prasarana dalam 

pembelajaran daring di sekolah sudah terpenuhi, baik dari segi guru 

maupun peserta didik. Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

ini yaitu tidak stabilnya jaringan internet dan terkadang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 

Kata Kunci: Analisis, Perangkat Pembelajaran, Pandemi Covid-19  



 

 

iii 

 

ABSTRACT 

The research was carried out with the aim of analyzing learning tools 

during the Covid-19 pandemic in the form of syllabus, lesson plans, 

student worksheets (LKS), learning media and learning models. The 

specific objective to be achieved through this research is to describe the 

results of the analysis of the syllabus, lesson plans, worksheets, 

learning media and learning models. This study uses a qualitative 

approach with a descriptive type of research. The instruments used are 

observation, interviews, questionnaires, and documentation. The 

research subjects in this study were the waka of the curriculum, 1 

mathematics teacher and 3 students of class VII F at SMP Negeri 34 

Bandar Lampung. The process of data analysis in this study includes 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results 

showed that the process and preparation of teachers in preparing 

learning tools during the Covid-19 pandemic was in a good category 

and suitable for use in online learning. Based on the results of the 

analysis, the syllabus used by the teacher in online learning is in the 

good category, the lesson plans used in the good category, the 

worksheets used in online learning are also in the good category, the 

learning media and learning models used in online learning are also in 

the good category. 

Keywords: Analysis, Learning Tools, Covid-19 Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penjelasan kata kunci yang terkait terminologi terdapat dalam judul 

skripsi “Analisis Perangkat Pembelajaran Pada Masa Pandemi 

Covid-19 di SMP Negeri 34 Bandar Lampung” adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengertian perangkat dapat diartikan sebagai alat, sedangkan 

pembelajaran adalah cara atau tahapan membuat seseorang 

belajar.1 Perangkat pembelajaran merupakan peralatan atau 

perlengkapan yang digunakan guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar dan mengajar. 

2. Pembelajaran daring merupakan kepanjangan dari pembelajaran 

dalam jaringan (online) dengan pola pembelajarannya melalui 

bantuan jaringan internet sehingga terjadi interaksi kegiatan 

belajar mengajar antara siswa dan guru. 

3. Coronavirus Disease (Covid-19) merupakan jenis virus yang 

menyerang imunitas tubuh serta dapat menyebabkan kematian. 

 

 Berdasarkan dari penjelasan diatas, maksud judul skripsi ini 

adalah penelitian yang dilakukan penulis dengan berusaha untuk 

mendeskripsikan suatu gejala peristiwa secara rinci dan sistematis 

sesuai dengan dengan keadaaan yang sebenarnya. Pernyataan judul 

skripsi analisis perangkat pembelajaran pada masa pandemi Covid-

19 akan menjawab permasalahan pada saat ini. 

                                                           
1 Indahningrum, “Implementasi Perangkat Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas X Akomodasi Perhotelan Program Inklusi Di Smkn 2 Malang Pada Masa 

Pandemi Covid-19.”, 2020, hal. 7 
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B. Latar Belakang Masalah 

Umat manusia dewasa ini sedang merasakan kesedihan 

mendalam akibat mewabahnya Coronavirus Disease (Covid-19) 

yang melanda hampir diseluruh dunia.2 Covid-19 sendiri merupakan 

Coronavirus jenis baru yang ditemukan di Wuhan, China pada 

tahun 2019, penyakit ini adalah jenis penyakit yang menyerang 

sistem pernafasan. Covid-19 bermula timbul di Wuhan, Cina dan 

telah diumumkan sebagai pandemik oleh organisasi kesehatan 

dunia. Penyebaran virus Corona dapat terjadi melalui kontak antara 

satu individu dengan individu lainnya. WHO telah menetapkan 

wabah virus Covid-19 sebagai darurat kesehatan pada 30 Januari 

2020. Darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian secara 

Internasional karena menyebabkan risiko tinggi untuk negara yang 

belum meliliki pelayanan kesehatan yang memadai atau masih 

dalam pelayanan kesehatan yang rentan.3 Sehubungan dengan 

negara yang belum meliliki pelayanan kesehatan yang memadai, 

maka Covid-19 mengajarkan kita akan pentingnya kebersihan 

dengan memaksa melawan penyakit seperti yang dikaitkan dengan 

dalil Al Qur’an surat Ar-Ruum ayat 41 

 

 ظَهَرَ الۡفَسَادُ فىِ الۡبرَ ِ وَالۡبَحۡرِ بمَِا كَسَبَتۡ ايَۡدِى النَّاسِ 

 لِيذُِيۡقهَُمۡ بَعۡضَ الَّذِىۡ عَمِلوُۡا لعََلَّهُمۡ يرَۡجِعوُۡنَ 
 

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar).” 

                                                           
2 Wahyudin Darmalaksana et al., “Analisis Pembelajaran Online Masa WFH 

Pandemic Covid-19 Sebagai Tantangan Pemimpin Digital Abad 21,” Karya Tulis 

Ilmiah (KTI) Masa Work From Home (WFH) Covid-19 UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung Tahun 2020 1, no. 1 (2020): 15. 
3 Firman, “Dampak Covid-19 Terhadap Pembelajaran Di Perguruan Tinggi,” 

Bioma 2, no. 1 (2020): 17. 
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Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa mengingatkan 

manusia akan dampak ketidakpedulian pada lingkungan dan 

kebersihan, yakni "Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan 

disebabkan karena perbuatan tangan (maksiat) manusia, supaya 

Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)."  

Pandemi Covid-19 tidak hanya berpengaruh pada aspek 

kehidupan, tetapi juga pada aspek kesehatan, dan juga berpengaruh 

pada dunia pendidikan. Salah satu dampak dari pandemi Covid-19 

adalah terhadap pendidikan di seluruh dunia, yang mengarah kepada 

penutupan luas sekolah, madrasah, universitas dan pondok 

pesantren. Masa pandemi Covid-19 telah membawa banyak 

perubahan dan pembaharuan untuk di terapkannya kebijakan baru. 

Kebijakan baru terhadap dunia pendidikan adalah merubah 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran dari rumah. 

Sehubungan dengan perkembangan tersebut, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) turut mengambil 

kebijakan sebagai panduan dalam menghadapi penyakit tersebut di 

tingkat satuan pendidikan.4 Dunia pendidikan seolah dipaksa untuk 

beralih dari sistem pembelajaran tradisional ke sistem yang lebih 

modern karena adanya pandemi Covid-19.5  

Berdasarkan kondisi seperti saat ini, telah dikeluarkan surat 

edaran Nomor 4 tahun 2020 pada tanggal 24 maret 2020 oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem 

Anwar Makarim yang berisi tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19.6 Surat edaran 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan di rumah 

melalui daring atau dalam jaringan tanpa bertatap muka langsung 

                                                           
4 Ahmad Rusdiana et al., “Penerapan Model POE2WE Berbasis Blended 

Learning Google Classroom Pada Pembelajaran Masa WFH Pandemic Covid-19,” 

Karya Tulis Ilmiah UIN Bandung 2020 (2020): 6. 
5 Firman, “Dampak Covid-19 Terhadap Pembelajaran Di Perguruan Tinggi,” 

Bioma 2, no. 1 (2020): 17. 
6 Briliannur Dwi et al., “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online Di Masa 

Pandemi Covid-19,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2020): 3. 



4 

 

 

dengan siswa. Pencegahan penyebaran virus Covid-19 dapat 

dilakukan dengan salah satunya adalah merubah proses 

pembelajaran dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran 

jarak jauh. Pembelajaran yang dilakukan secara daring memerlukan 

perangkat untuk pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan 

memanfaatkan teknologi informasi.7  

Pembelajaran daring menjadi pembelajaran yang kurang efektif 

karena masih banyak terdapat hambatan-hambatan yang terdapat 

pada guru dan siswa.8 Berasarkan analisi perkembangan teknologi 

saat ini masyarakat Indonesia harusnya bisa mengimbangi 

perubahan teknologi yang begitu cepat.9 Seharusnya perubahan 

tersebut mampu menciptakan proses pembelajaran berlangsung 

tanpa batasan ruang maupun waktu serta harus berinovasi dalam 

rangka menyesuaikan pengetahuan dan kemampuan diera industri 

4.0.10 

Pendidikan yang bercirikan pemanfaatan teknologi digital 

dalam proses pembelajaran merupakan pengertian pendidikan di era 

4.0.11 Dukungan teknologi digital dapat memberikan banyak 

kemudahan dan inovasi bagi penggunanya. Kemudahan dari 

pendidikan di era 4.0 salah satunya yaitu layanan akses menjadi 

lebih cepat dan efisien serta memiliki jangkauan koneksi yang 

sangat luas dengan sistem online. Penerapan E-learning atau 

pembelajaran daring di era revolusi industri 4.0 telah menjawab 

permasalahan pembelajaran di masa pandemi Covid-19.12  

                                                           
7 Wiryanto, “Proses Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar Di Tengah 

Pandemi COVID-19,” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan dan 

Hasil Penelitian 6, no. 2 (2020).  
8 Mirna Hanny Ainun Nissa, “Efektivitas Hasil Pembelajaran Di Era Pandemi 

Covid-19 Siswa Kelas Vii Smp Muhammadiyah Ahmad Dahlan Sukoharjo Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2019/2020,” Laporan akhir skripsi 1, no. 1 (2020): 2. 
9 Agus Supandi et al., “Analisis Kompetensi Guru: Pembelajaran Revolusi 

Industri 4.0” (2020): 1. 
10 Ibid.  
11 Ibid. 
12 Boy Indrayana, “Penerapan E-Learning Di Era Revolusi Industri 4.0 Untuk 

Menekan Penyebaran Covid-19,” Indonesian Journal of Sport Science and Coaching 2, 

no. 1 (2020): 47. 
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Mewabahnya virus Covid-19 seharusnya bukan menjadi 

masalah yang mendesak dalam dunia pendidikan, karena telah 

diterapkannya pendidikan 4.0. Ternyata Indonesia bisa terbilang 

lambat dalam menanggapi perubahan industri 4.0 dibandingkan 

negara lainnya. Pemerintah masih banyak menemukan hambatan 

dalam implementasinya dan juga masih sangat perlu usaha keras 

untuk mewujudkan pendidikan 4.0 di Indonesia. Belum meratanya 

infrastruktur di Indonesia menjadi salah satu tantangan dalam 

implementasi perubahan dalam bidang pendidikan.13 

Permasalahan yang muncul masih banyak dunia pendidikan 

yang asing dengan pembelajaran jarak jauh karena lembaga 

pendidikan masih jarang menerapkan pembelajaran jarak jauh. 

Pembelajaran dalam jaringan sangat mempengaruhi prestasi atau 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Selama implementasinya 

sering kali menemukan hambatan atau ketidaksesuaian dengan 

pembelajaran yang seharusnya.14 Hambatan-hambatan tersebut 

berupa sarana dan prasarana, peserta didik yang belum terbiasa 

dengan pembelajaran daring, dan sumber daya manusia (SDM) 

yang belum memadai. Keterbatasan lainnya dalam aksesibilitas 

penggunaan Internet, serta dalam pembiayaan sering menjadi 

kendala dalam memaksimalkan sumber belajar online.15 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru matematika 

kelas VII yaitu Ibu R di SMP Negeri 34 Bandar Lampung. Menurut 

beliau peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menerima 

pembelajaran daring, baik dari segi persiapan mental, sarana dan 

prasarana yang perlu mereka siapkan maupun dari sistem 

pembelajaran yang sekarang ini serba daring.  

Menurut narasumber peserta didik kurang menyambut baik 

dengan aturan pembelajaran yang sekarang ini, yaitu pembelajaran 

                                                           
13 Yudi Prianto, “Analisis Pendidikan Indonesia Di Era Revolusi Industri 4 . 

0” (2019). 
14 Sari Widya, “Analisis Kebijakan Pendidikan Terkait Implementasi 

Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Darurat Covid 19,” no. 1 2020. 
15 Briliannur Dwi et al., “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online Di Masa 

Pandemi Covid-19,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2020): 30. 
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daring. Belum terbiasanya mereka dengan aturan baru menjadi salah 

satu masalah dalam penerapan pembelajaran jarak jauh, maka 

perlunya untuk adaptasi dan penyesuaian diri dalam menjalani 

proses pembelajaran daring. Hasil belajar siswa pada awal 

pembelajaran daring menunjukkan banyak siswa mendapatkan nilai 

di bawah KKM. Menurut beliau belum tersusunnya perangkat 

pembelajaran yang menunjang keberhasilan pembelajaran dengan 

baik. Menyiapkan segala hal yang berkaitan dan dapat menunjang 

berjalannya pembelajaran dengan baik sangat diperlukan.  

Kesiapan peserta didik yang semakin hari mereka semakin siap 

untuk menghadapi pembelajaran daring. Salah satunya dari sarana 

prasarana, semua peserta didik kelas VII SMP Negeri 34 Bandar 

Lampung memiliki HandPhone (HP) yang dapat digunakan untuk 

mengakses dan menerima materi secara online. Menurut 

narasumber sejauh ini media yang sesuai digunakan dalam 

pembelajaran daring adalah WhatsApp karena tidak terlalu banyak 

membutuhkan data internet untuk dapat mengaksesnya.16 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru matematika 

kelas VII di SMP Negeri 34 Bandar Lampung dapat disimpulkan 

bahwa masih ditemukannya banyak hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh. Persiapan yang belum mendudung dari 

sarana dan prasarana, peserta didik dan SDMnya serta pada 

penggunaan perangkat pembelajaran. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan membuat 

rancangan kegiatan belajar yang bisa menciptakan kemandirian 

serta dapat membuat hasil belajar siswa meningkat melalui 

penyusunan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, LKS, 

media pembelajaran dan model pembelajaran.  

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan 

pembelajaran mata pelajaran per unit yang diterapkan guru dalam 

menerapkan di kelas. Berdasarkan RPP seorang guru harus mampu 

                                                           
16 Wawancara dengan guru matematika kelas VII SMP Negeri 34 Bandar 

Lampung. 
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menerapkan pembelajaran secara tersusun. Hakikatnya penyusunan 

RPP bertujuan merancang keberhasilan belajar siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan membuat RPP 

merupakan langkah awal yang harus dimiliki oleh guru. 

Penyususnan RPP adalah mengacu pada silabus.17  

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar ke dalam materi pokok pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk 

penilaian, begitu juga untuk lembar kerja siswa (LKS), media 

pembelajaran, model pembelajaran dan perangkat pembelajaran 

lainnya sudah tercangkup kedalamnya.18 

Perangkat pembelajaran merupakan pedoman atau petunjuk 

bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang dapat disiapkan 

oleh guru maupun dari pihak lainnya.19 Perencanaan perangkat 

pembelajaran tetap menggunakan perangkat pembelajaran yang 

sudah ada disekolah, hanya saja implementasinya dalam 

pembelajaran yang berbeda. Dampak negatif dari pandemi Covid-19 

adalah berakibat pada semua pembelajaran yang dilaksanakan di 

rumah.20  Berubahnya sistem pembelajaran yang dialihkan dengan 

belajar di rumah jelas diperlukan penyusunan kembali perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran jarak jauh. 

Paparan di atas membuktikan bahwa perangkat pembelajaran 

sangat berperan penting dalam keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar. Mewabahnya Covid-19 mempengaruhi hasil 

pembelajaran, karena belum adanya kesiapan baik dari sarana 

prasarananya maupun peserta didiknya. Seharusnya di era 4.0 ini 

                                                           
17 Poppy Anggraeni and Aulia Akbar, “Kesesuaian Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Dan Proses Pembelajaran,” Jurnal Pesona Dasar 6, no. 2 (2018): 58. 
18 Devi Kurnia, “Analisis Silabus Kutikulum 2013 Mata Pelajaran Fikih MTs 

Kelas VII,” Jurnal of Islamic Education Studies, Vol  2 (2017): 10. 
19  Nurrohman Muhammad “Dampak Pandemi Covid-19 Terhapad Pelaksanaan 

Pembelajaran Penjas Adaptif Di Sekolah Luar Biasa,” Journal STAND: Sports and 

Development 1, no. 1 (2020): 67. 
20 Rizka putri Indahningrum, “Implementasi Perangkat Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas X Akomodasi Perhotelan Program Inklusi Di Smkn 2 Malang Pada 

Masa Pandemi Covid-19” 2507, no. 1 (2020): 7. 
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khususnya pendidikan di Indonesia itu sudah bisa mengimbangi 

negara-negara lainnya.21 Perangkat pembelajaran perlu diteliti 

berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan dengan 

meneliti tentang “Analisis Perangkat Pembelajaran Pada Masa 

Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 34 Bandar Lampung”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah berikut: 

1. Belum diketahui perangkat pembelajaran daring yang 

mendukung proses pembelajaran peserta didik kelas VII. 

2. Peserta didik kesulitan dalam proses pembelajaran daring 

pada masa Covid-19. 

3. Peserta didik kurang fokus dalam proses pembelajaran 

daring. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dapat diketahui bahwa 

masalah dalam penelitian ini sangat luas.  Penelitian dibatasi pada: 

1. Penelitian dilakukan terhadap peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 34 Bandar Lampung. 

2. Penelitian ini berfokus pada perangkat pembelajaran yang 

digunakan pada masa pandemi covid-19. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana perangkat 

pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 34 

Bandar Lampung”? 

 

 

 

                                                           
21 Boy Indrayana, “Penerapan E-Learning Di Era Revolusi Industri 4.0 Untuk 

Menekan Penyebaran Covid-19,” no. 1 (2020): 47 . 
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F. Tujuan Penelitian 

  Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perangkat pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SMP 

Negeri 34 Bandar Lampung. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan perangkat pembelajaran pada 

masa pandemi covid-19, karena jika melihat kenyataan yang 

ada maka akan memudahkan untuk mengkaji masalah terkait 

sehingga dapat mengambil manfaat dari penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti   

Penelitian ini bisa menjadi wadah dalam pengembangan diri 

untuk mengaplikasikan ide dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran yaitu 

analisi perangkat pembelajaran selama pembelajaran daring 

pada masa Covid-19. Maanfaat tersebut pada nantinya, ketika 

peneliti menjadi pendidik dan pengajar akan mengupayakan 

untuk menciptakan ide-ide kreatif dalam memahami berbagai 

media pempelajaran. 

b. Bagi Guru 

Melalui penelitian ini guru mendapatkan informasi mengenai 

perangkat pembelajaran yang sesuai selama pembelajaran 

daring pada masa pendemi Covid-19. 

c. Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini, siswa terbantu dalam proses 

pembelajaran dan membuat siswa menjadi lebih semangat 

dalam belajar selama pembelajaran daring. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian dari Hasrawati. A 

Penelitian relavan yang pertama, penelitian ini telah meneliti 

perangkat pembelajaran tematik dimana dari hasil penelitian 

menunjukan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan 

berada dalam kategori baik.22 Cukup menunjang dan 

mendukung sehingga siswa dapat meningkatkan belajar 

tematik dengan tema yang diajarkan. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan saya teliti terletak pada 

penggunaan perangkat pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan prestasi siswa. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan saya teliti terletak pada jenjang 

pendidikan, waktu maupun kondisi dan tempat yang diteliti.  

2. Penelitian yang relevan selanjutnya ialah penelitian milik I 

Komang Sudarma dkk. 

Penelitian ini menunjukkan Perangkat Pembelajaran 

Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar berdasarkan persiapan yang 

dilakukan guru dalam pembuatan perangkat pembelajaran 

kurikulum 2013 sudah sangat efektif.23 Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan saya teliti adalah sama-sama 

menganalisis perangkat pembelajaran. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan saya teliti adalah terletak pada 

jenjang pendidikan yang dimana penelitian sebelumnya 

dilakukan di tingkat Sekolah Dasar, sedangkan penelitian yang 

akan diteliti saat ini adalah pada jenjang sekolah tingkat 

Menengah Pertama dan juga kondisi pada saat penelitian 

                                                           
22 Hasrawati, “Analisis Perangkat Pembelajaran Tematik Guru  Sd Negeri 

252 Sapiri Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba” (2017). 
23 Alexander Simamora Hamonangan and I Komang Sudarma, “Analisis 

Perangkat Pembelajaran Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar,” Journal of 

Education Technology 1, no. 2 (2017): 149. 
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dilaksanaakan jelas berbeda, dimana saat ini sedang dalam 

kondisi pandemi Covid-19.  

3. Penelitian yang relevan ketiga ialah milik M. Taufik 

Qurohman dkk 

Penelitian ini menunjukkan perangkat pembelajaran perangkat 

yang dikembangkan dan dianalisis telah melalui proses validasi 

dan dinyatakan valid oleh orang yang pakar dibidangnya, maka 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian 

ini valid. Penggunaan perangkatpembelajaran model Group 

Investigation berbasis RME dinyatakan praktis dan dinyatakan 

efektif.24 Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang saya teliti adalah terkait dalam analisis perangkat 

pembelajaran. Perbedaannya dalam penelitian ini analisi 

perangkat pembelajaran berbasis RME untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah materi kalkulus sedangkan 

pada penelian yang saya teliti analisis perangkat pembelajaran 

pada masa pandemi Covid-19. 

4. Penelitian yang relevan keempat ialah milik Luh Devi 

Herliandry dkk 

Penelitian ini menunjukkan pembelajaran pada masa pandemi 

Covid-19. Menurut dari hasil penelitian ini pembelajaran 

online memberikan banyak kemudahan dalam transfer 

informasi pada berbagai kondisi dan situasi. Pembelajaran pada 

masa pandemi Covid-19 juga banyak kendala yang dihadapi 

yakni kondisi wilayah yang tidak semua dapat terjangkau oleh 

layanan internet.25 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang saya teliti adalah sama-sama mencari alternatif dan hasil 

terbaik. Perbedaannya pada penelitian ini menganalisis secara 

umum sedangkan pada penelitian yang saya lakukan, disini 

                                                           
24 M Taufik Qurohman and Politeknik Harapan Bersama, “Analisis Perangkat 

Pembelajaran Group Investigation Berbasis RME Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Materi Kalkulus,” 2nd Seminar Nasional IPTEK Terapan (SENIT) 

(2017): 160. 
25 Luh Devi Herliandry and Maria Enjelina Suban, “Pembelajaran Pada Masa 

Pandemi Covid-19,” Teknologi Pendidikan 22, no. 1 (2020): 69. 
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saya menganalisis perangkat pembelajaran dalam masa 

pandemi Covid-19. 

5. Penelitian yang relevan kelima ialah milik Briliannur Dwi 

C dkk 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan keefektifitasan dari pembelajaran jarak jauh 

dimasa pandemi Covid-19.26 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya teliti adalah sama-sama meneliti 

pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dan mencari jalan 

terbaik untuk menjadi solusi agar pembelajaran online 

mendapatkan hasil yang terbaik. Perbedaannya dalam 

penelitian yang saya lakukan lebih ke perangkat pembelajaran 

yang digunakan pada masa pendemi Covid-19. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa perlu adanya penelitian lanjutan tentang 

perangkat pembelajaran terlebih lagi pada masa pendemi seperti saat 

ini. Perangkat pembelajaran yang digunakan pada masa pandemi 

jelas berbeda dalam pelaksanaan dan penerapannya dengan 

perangkat pembelajaran pada saat pembelajaran tatap muka. 

Perubahan perangkat pembalejaran yang beralih ke serba online 

jelas banyak menimbulkan dampak, baik dampak negatif atau 

dampak positif. Untuk itu perangkat pembelajaran perlu diteliti 

lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
26 Dwi et al., “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online Di Masa Pandemi 

Covid-19.” Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2020): 33. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perangkat Pembelajaran 

1. Pengertian Perangkat Pembelajaran 

Perangkat dapat diartikan sebagai alat, sedangkan 

pembelajaran adalah cara atau tahapan membuat seseorang 

belajar.27 Perangkat pembelajaran merupakan peralatan atau 

perlengkapan yang digunakan guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar dan mengajar. Perangkat pembelajaran 

menjadi salah satu acuan bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran baik di kelas maupun diluar kelas. Perangkat 

pembelajaran adalah sejumlah alat, bahan, media, petunjuk, 

dan pedoman yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran.28  

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran merupakan sekelompok media 

atau sarana yang digunakan guru dan siswa dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran di kelas. Perangkat yang digunakan dalam 

proses pembelajaran diperlukan dalam mengelola proses 

pembelajaran yaitu, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), lembar kegiatan siswa (LKS), model pembelajaran, dan 

media pembelajaran.29 

 

 

 

  

                                                           
27 Indahningrum, “Implementasi Perangkat Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas X Akomodasi Perhotelan Program Inklusi Di Smkn 2 Malang Pada Masa 

Pandemi Covid-19.”, 2020, hal. 7 
28 Agustina Fatmawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep 

Pencemaran Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

Untuk Sma Kelas X,” Edusains 4 (2016): 95. 
29 Mohammad Faizal Amir and Mahardika Darmawan Kusuma W, 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah Kontekstual Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Metakognisi Siswa Sekolah Dasar,” Journal of Medives : 

Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 2, no. 1 (2018): 117. 
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2. Jenis -Jenis Perangkat Pembelajaran 

Jenis-jenis perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah silabus, rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), model 

pembelajaran, dan media pembelajaran. 

a. Silabus 

Silabus berasal dari bahasa Latin “syllabus” yang 

berarti daftar, tulisan, ikhtisar, ringkasan, isi buku. Silabus 

adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 

pelajaran atau tema tertentu mencakup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

atau alat belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan 

pendidikan.30 Silabus merupakan keterangan yang mendetail 

mengenai muatan dan filsafat kurikulum yang masih bersifat 

lebih umum agar dapat diterjemahkan ke dalam bentuk 

kegiatan di dalam kelas sehingga tujuan yang telah ditentukan 

dapat tercapai dengan mudah.31 

Peneltian ini akan menganalisis silabus yang harus 

memenuhi kriteria yang mencangkup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

atau alat belajar. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran atau yang lebih 

dikenal dengan istilah RPP merupakan suatu bentuk 

perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh 

pendidik dalam kegiatan pembelajaran.32 Komponen-

                                                           
30 Mohamad Syarif, “Strategi Pembelajaran” (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada). 

(2016). h 207 
31 Ahmad Zubaidi, “Model-Model Pengembangan Kurikulum Dan Silabus 

Pembelajaran Bahasa Arab,” Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan 13, 

no. 1 (2015): 107. 
32 Lailatul Bariyah, “Analisis Kesesuaian Rpp Dan Pelaksanaan Pembelajaran 

Guru Smpn Di Kabupaten Mojokerto Pada Sub Materi Fotosintesis Dengan Kurikulum 

2013,” BioEdu Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 3, no. 3 (2014): 455. 
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komponen penting yang ada dalam rencana pembelajaran 

meliputi: Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 

hasil belajar, indikator pencapaian hasil belajar, strategi 

pembelajaran, sumber pembelajaran, alat dan bahan, langkah-

langkah kegiatan pembelajaran dan evaluasi. 

RPP adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan 

secara rincidan berurutan dari suatu pokok atau tema tertentu 

yang mengacu pada silabus. RPP mencakup beberapa hal 

yaitu: Data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/ semester, materi 

pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar 

dan indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran dan 

metode pembelajaran, media, alat, dan sumber belajar serta 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian. 

Penelitian ini, akan menganalisis RPP mulai dari 

kelengkapan RPP meliputi perumusan indikator, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, pemilihan sumber belajar, media 

belajar, model pembelajaran, skenario pembelajaran dan 

penilaian. 

 

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan merupakan sumber 

belajar yang memuat sekumpulan kegiatan dan materi 

mendasar yang dapat digunakan secara bersamaan dengan 

sumber belajar maupun media pembelajran lainnya. Selain 

menjadi sumber belajar, LKS juga menjadi pedoman guru 

dalam kegiatan pembelajan. 

Berdasarkan kondisi saat ini yang sedang berada pada 

pandemi Covid-19, maka pada penelitian ini LKS yang akan 

diamati adalah dalam penggunaannya. Penggunaan LKS yang 

sudah ada atau LKS dialihkan secara online. LKS yang disusun 

dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 

situasi kegiatan pembelajaran yang dihadapi pada masa 

pandemi Covid-19. 
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d. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu edio. Media 

dimaknai sebagai perantara dalam bahasa Latin. Media 

merupakan bentuk jamak dari medium, yang secara harfiah 

yang berarti perantara atau pengantar.33 Media merupakan alat 

komunikasi yang digunakan untuk membawa informasi dari 

pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang 

perasaan, pikiran, perhatian, dan minat serta perhatian siswa.34 

Media pembelajaran berarti media yang berperan sebagai 

sarana penyampaian materi pembelajaran. Media yang baik 

adalah media yang mengavokasi keinginan peserta didik untuk 

mempelajari materi yang terkandung didalamnya.35 Pemakaian 

media pembelajara dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. 

Penelitian ini akan menganalisis media yang paling efisien 

dan efektif digunakan dalam pembelajaran daring. Pengalihan 

pembelajaran jarak jauh jelas merubah media pembeljaran 

yang digunkan selama kegiatan belajar. Media dialihkan ke 

media online untuk itu akan dilakukan analisis pada media 

pembelajaran online yang baik dan efektif untuk siswa. 

 

B. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan kepanjangan dari 

pembelajaran dalam jaringan (online) dengan pola 

pembelajarannya melalui bantuan jaringan internet sehingga 

                                                           
33 Muhibuddin Fadhli, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video 

Kelas Iv Sekolah Dasar,” Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran Vol 3. 3, no. 1 

(2015): 26. 
34 Netri Wati, Mai Sri Lena, “Media Pembelajaran Matematika,” (Bandar 

Lampung: Permata Net), (2017). h 5 
35 Daniel Febrian Sengkey et al., “Perbandingan Akses Mahasiswa Terhadap 

Media Pembelajaran Daring Dalam Penerapan Flipped Classroom,” Jurnal Teknik 

Elektro dan Komputer 9, no. 1 (2020): 35. 
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terjadi interaksi kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru.36 

Pembelajaran daring (online) adalah sistem belajar yang terbuka 

dan tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu 

pendidikan), yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi 

berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar 

dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti.37 

Pembelajaran daring juga dilakukan dengan memanfaatkan 

teknologi informasi. 

Pelaksanaan pembelajaran daring memerlukan dukungan 

perangkat mobile seperti smarphone atau telepon adroid, laptop, 

komputer, tablet dan iphone yang bisa dipergunakan untuk 

mengakses informasi kapan saja dan dimana saja.38 Pembelajaran 

secara daring telah menjadi tuntutan dunia pendidikan sejak 

beberapa tahun terakhir secak munculnya wabah Covid-19. 

Pembelajaran daring dibutuhkan dalam pembelajaran di era 

revolusi industri 4.0. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran daring adalah pembelajaran 

yang dilakukan melalui jaringan atau dalam daringan. 

Pembelajaran dilaksanakan secara online. Proses interaksi antara 

guru dan siswa semuanya melalui jaringan, baik dalam penjelasan 

materi, pemberian tugas dan juga penilaian hariannya. 

 

C.  Covid-19 

Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis 

baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia, 

pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai 

                                                           
36 Ali Sadikin Et Al., “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-19 ( Online 

Learning In The Middle Of The Covid-19 Pandemic ),” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Biologi 6, No. 1 (2020): 216. 
37 Yani Fitriyani1, “Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Pembelajaran Daring 

Selama Pandemik Covid-19,” Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di 

Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran 6, no. 2 (2020): 166. 
38 Ali Sadikin Et Al., “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-19 ( 

Online Learning In The Middle Of The Covid-19 Pandemic ),” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Biologi 6, No. 1 (2020): 216. 
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kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia.39 

Coronavirus Disease (Covid-19) merupakan jenis virus yang 

menyerang imunitas tubuh serta dapat menyebabkan kematian.40 

Wabah coronavirus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 

215 negara di dunia, saat ini Indonesia menjadi salah satu negara di 

dunia yang terpapar oleh virus Covid-19.41 Indonesia akan mencapai 

puluhan bahkan ratusan ribu dalam angka kasus Covid-19 yang 

telah diprediksi dari berbagai sumber baik dari dalam maupun luar 

negeri.42  

Virus Covid-19 tidak memandang usia manusia dalam 

penyebarannya. Tidak pula mempedulikan kelas sosial, agama, dan 

suku, namun masyarakat kelas bawah adalah yang beresiko tinggi 

terlular penyebaran Covid-19.43 Masyarakat kelas bawah lebih 

beresiko karena tidak memiliki ketahanan dan kekebalan yang lebih 

baik.. Kondisi ini dapat menjadi berkepanjangan jika merujuk pada 

masa trauma pasca bencana (post-disaster trauma).44 

 

D. Kerangka Berpikir 

Masih banyak ditemukan hambatan yang dihadapi pemerintah 

dan masih perlu usaha keras dalam menciptakan Indonesia 4.0. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan membuat rancagan 

kegiatan belajar yang dapat menciptakan kemandirian dan 

menyusun perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

                                                           
39 Ibid. 
40 Tarisa Novita Indana Zulva, “Covid-19 Dan Kecenderungan Psikosomatis,” 

Journal of Chemical Information and Modeling (2020): 3. 
41 Agung Rachmat and Iwan Krisnadi, “Analisis Efektifitas Pembelajaran Daring 

(Online) Untuk Siswa SMK Negeri 8 Kota Tangerang Pada Saat Pandemi Covid 19” 

(2020). 
42 Rusdiana et al., “Penerapan Model POE2WE Berbasis Blended Learning 

Google Classroom Pada Pembelajaran Masa WFH Pandemic Covid-19.” Jurnal Karya 

Tulis Ilmiah UIN Bandung (2020): 5. 
43 Peran Preventif et al., “Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia,” 

Jurnal Sosial & Budaya Syar-i FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 7, no. 5 (2020): 

396. 
44 M H Ansori, “Wabah COVID-19 Dan Kelas Sosial Di Indonesia,” 

Habibiecenter.or.Id, no. 14 (2020):5.   
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belajar siswa. Perangkat pembelajaran yang digunakan sekolah 

adalah yang sudah ada, dalam pembelajaran selama Covid-19 

namun dalam implementasi pembelajarannya yang berbeda. 

Berubahnya sistem pembelajaran yang dialihkan dengan belajar di 

rumah jelas diperlukan penyusunan kembali perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran jarak jauh.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perangkat 

pembelajaran yang nantinya dapat menjadi pedoman dalam masa 

pembelajaran jarak jauh. Mewabahnya Covid-19 ini jelas merubah 

segala aspek pendidikan terutama dari perangkat pembelajarannya. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pun dialihkan ke perangkat 

pembelajaran online. Berikut adalah kerangka berpikir yang telah 

peneliti paparkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

1. Belum diketahui perangkat pembelajaran daring yang mendukung proses 

pembelajaran peserta didik kelas VIII. 

2. Peserta didik masih merasa kesulitan dalam proses pembelajaran daring 

pada masa Covid-19. 

3. Kurangnya fokus peserta didik dalam proses pembelajaran daring. 

 

Pelaksanaan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi Terhadap Penggunaan 

Perangkat Pemebelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 

Deskripsi 

Analisis 

Kesimpulan 
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Berdasarkan bagan kerangka berpikir di atas dapat disimpulkan 

bahwa suatu perangkat pembelajaran sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Berhasil tidaknya pendidikan tergantung pada perangkat 

pembelajaran yang digunakan. Kerangka berpikir menunjukkan bahwa 

masih belum diketahuinya perangkat pembelajaran daring yang 

mendukung proses pembelajaran peserta didik kelas VIII. Peserta didik 

masih merasa kesulitan dalam proses pembelajaran daring pada masa 

Covid-19 dan kurangnya fokus peserta didik dalam proses 

pembelajaran daring. Setelah diketahui permasalahan di lapangan, 

maka langkah awal yang dilakukan adalah melakukan observasi, 

wawancara, dan dukumentasi. Menggambarkan hasil dari data yang 

telah didapatkan adalah langkah setelah mendapatkan data dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menganalisis permasalahan 

yang ada dan juga mencari alternatif dari permasalahan dengan hasil 

data yang diperoleh di lapangan. Tahap akhir adalah menyimpulkan 

hasil dari penganalisisan yang telah dilakukan 
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